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Abstrak

Desa Jatimulyo terletak di Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia.
Berdasarkan data kampung KB BKKBN tahun 2017, jumlah penduduk pada Desa Jatimulyo adalah
3.358 Jiwa, dengan persentase data yang ada terdapat 36,74% masyarakat bekerja dan 63,26%
masyarakat tidak bekerja. Tim PPK Ormawa DPM FIK UDINUS berkolaborasi dan bermitra dengan
Desa Jatimulyo sebagai kesepakatan dilaksanakannya Program Sapta Literacy Corner (SATERNER),
dan salah satunya adalah Program Workshop Literasi EcoLife mengenai pengelolaan barang bekas
menjadi produk kerajinan serta implementasi pembentukan bank sampah sebagai sarana kesadaran
masyarakat akan pelestarian lingkungan. Dalam pelaksanaan program ini menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research) dengan beberapa tahapan yaitu observasi, diskusi kelompok,
workshop, serta evaluasi pre dan post test. Dari pelaksanaan program ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dari segi pengetahuan dan kesadaran peserta akan upaya-upaya dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan.

Kata Kunci: Literasi EcoLife, 3R, Bank Sampah, Lingkungan Hidup

Abstract

Jatimulyo Village is located in Bonang District, Demak Regency, Central Java Province, Indonesia.
Based on data from the KB BKKBN village in 2017, the population in Jatimulyo Village was 3,358
people, with the percentage of existing data that 36.74% of people worked and 63.26% of people did
not work. The PPK Ormawa DPM FIK UDINUS team collaborated and partnered with Jatimulyo
Village as an agreement to implement the Sapta Literacy Corner (SATERNER) Program, and one of
which was the EcoLife Literacy Workshop Program regarding the management of used goods into craft
products and the implementation of the formation of a waste bank as a means of public awareness of
environmental conservation. . In implementing this program, the PAR (Participatory Action Research)
method is used with several stages, namely observation, group discussions, workshops, and pre and
post test evaluations. The implementation of this program shows a significant increase in terms of
participants' knowledge and awareness of efforts to protect and preserve the environment.
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1. PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu masalah penting yang cukup serius dihampir setiap desa di
wilayah Indonesia, salah alasan utama apabila sampah tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan dan lingkungan, sampah yang dibiarkan menumpuk di sekitar desa akan
menjadi sarang penyakit dan menganggu lingkungan desa oleh karena itu pengolahan sampah di desa
menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan lestari. Pengelolaan
sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah (UU Nomor 18 Tahun 2008). Menurut Waste Management
(2021), pengelolaan sampah merupakan aktivitas untuk mengelola sampah dari awal hingga
pembuangan, meliputi pengumpulan, pengangkutan, perawatan, dan pembuangan, diiringi oleh
monitoring dan regulasi manajemen sampah. Persoalan pengelolaan sampah masih menjadi pekerjaan
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rumah besar bagi Indonesia. Riset terbaru Sustainable Waste Indonesia (SWI) mengungkapkan
sebanyak 24 persen sampah di Indonesia masih tidak terkelola. [1] [2] Ini artinya, dari sekitar 65 juta
ton sampah yang diproduksi di Indonesia tiap hari, sekitar 15 juta ton mengotori ekosistem dan
lingkungan karena tidak ditangani. Sedangkan, 7 persen sampah didaur ulang dan 69 persen sampah
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Dari laporan itu diketahui juga jenis sampah yang paling
banyak dihasilkan adalah sampah organik sebanyak 60 persen, sampah plastik 14 persen, diikuti sampah
kertas (9%), metal (4,3%), kaca, kayu dan bahan lainnya (12,7%). [3]

Gambar 1 : Sampah yang tidak dikelola akan mengganggu lingkungan dan kesehatan

Pada dasarnya permasalahan sampah di wilayah pedesaan yang sering dialami pemerintah desa
adalah :

1. Kurangnya kesadaran masyarakat desa akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, hal ini
ditandai masih banyak masyarakat desa yang membuang sampah sembarangan.

2. Infrastruktur pengolahan sampah yang terbatas membuat pengolahan sampah menjadi lebih sulit.

3. Keterbatasan sumber daya, tenaga, waktu dan anggaran menjadi kendala dalam pengelolaan
sampah di desa, banyak desa yang tidak memiliki dana yang cukup untuk menyediakan fasilitas
pengelolaan sampah yang memadai.

4. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan sampah menjadi permasalahan
dibanyak desa, dibanyak kasus mungkin desa memiliki fasilitas pengolahan sampah tetapi
masyarakat belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam mengolah sampah dengan baik.
[4] [3]

Desa Jatimulyo Kecamatan Bodang, Kabupaten Demak juga menghadapi masalah persampahan seperti

halnya wilayah Indonesia yang lainnya menjadi problem yang belum menemukan solusi yang tepat.

Sedangkan salah satu solusi dari permasalahan sampah adalah mengembangkan program bank sampah,

program ini dapat melibatkan masyarakat desa dalam mengumpulkan, memilah sampah serta

memberikan insentif berupa uang atau barang kepada masyarakat yang berkontribusi dalam
mengumpulkan sampah.

Desa Jatimulyo terletak di Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Berdasarkan data kampung KB BKKBN tahun 2017, jumlah penduduk pada Desa Jatimulyo
adalah 3.358 Jiwa, dengan persentase data yang ada terdapat 36,74% masyarakat bekerja dan 63,26%
masyarakat tidak bekerja. Adapun profil Data yang tingkatan pendidikannya SD/MI 1.480 jiwa,
SMP/MTs 582 jiwa, SMA/MA 288 jiwa, Perguruan Tinggi 25 jiwa. Desa ini memiliki luas wilayah
317,6 Hektar dan terbagi menjadi 6 dusun yang terdiri atas Dusun Gurit Wetan, Dusun Kedungjati,
Dusun Gombang, Dusun Gurit Kulon, Dusun Kledung, Dusun Randulawang. [6] [7]
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Gambar 2 : Desa Jatimulyo melakukan gotong royong membersihkan sampah enceng godok

Tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan
Mahasiswa) Fakultas llmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro berkolaborasi dan bermitra dengan
Desa Jatimulyo sebagai kesepakatan dilaksanakannya Program Sapta Literacy Corner (SATERNER),
dan salah satunya adalah Program Workshop Literasi EcoLife mengenai pengelolaan barang bekas
menjadi produk kerajinan serta implementasi pembentukan bank sampah sebagai sarana kesadaran
masyarakat akan pelestarian lingkungan. [8] [9]

2. METODE

Gambar 3 : Metode Participatory Action Research

Metode pelaksanaan dari kegiatan Literasi EcoLife yaitu metode PAR (Participatory Action
Research). Participatory merupakan metode dengan pendekatan penelitian maupun pengabdian yang
melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Tujuan dari metode ini yakni untuk meningkatkan
pemahaman terhadap suatu masalah tertentu dan menciptakan perubahan positif yang dapat
mempengaruhi situasi tersebut. Adapun beberapa tahapan dalam pelaksanaan Pojok Literasi EcoLife,
diantaranya sebagai berikut: [10] [11]

e Tahapan 1 (Observasi)

Tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan

Mahasiswa) Fakultas llmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro melakukan kunjungan ke

Desa JATIMULYO untuk bertemu dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Jatimulyo untuk

membabhas terkait potensi-potensi yang ada di Desa Jatimulyo. Tim juga melakukan observasi

dan kunjungan terhadap beberapa pelaku usaha produk UMKM dan produk-produk UMKM

berupa kerajinan yang memiliki potensi. Tim menemukan produk kerajinan berupa Ecobrick

yaitu tas anyam yang terbuat dari bungkus minuman serbuk yang merupakan salah satu produk

unggulan UMKM di Desa Jatimulyo beserta dengan produk-produk lainnya.

e Tahapan 2 Focuss Group Discussion (FGD)
Setelah melakukan tahap observasi tim PPK Ormawa (Program Peningkatan Kapasitas
Organisasni Mahasiswa) mengadakan sesi diskusi bersama tim dan memperoleh mitra yaitu
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Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak sekaligus pemateri yaitu Sekretaris Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Demak. Diskusi ini mengidentifikasi permasalahan sekaligus
memberikan solusi. Diskusi ini dibekali dengan data dan informasi yang didapat pada tahap
observasi. Melalui diskusi ini, mendapatkan informasi berupa belum terciptanya sistem bank
sampah pada desa serta dukungan kegiatan dalam hal pelestarian lingkungan. Hasil dari diskusi
FGD ini dimanfaatkan untuk merancang materi dan pelatihan yang relevan bagi masyarakat
Desa Jatimulyo.

Gambar 4 : Observasi dan diskusi FGD materi pelatihan

Tahapan 3 (Pelaksanaan/Workshop)

Berdasarkan hasil observasi dan FGD, tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni
Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa) Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian
Nuswantoro menyelenggarakan kegiatan Workshop Literasi EcoLife yang berfokus pada
pendidikan lingkungan hidup. Workshop literasi ini memiliki keberlanjutan program yaitu
perancangan pendirian bank sampah yang akan dikelola oleh warga desa. Peserta dari workshop
ini meliputi pelaku UMKM dan kader serta perangkat desa. Materi yang disampaikan dapat
dengan mudah dipahami oleh peserta dengan penyampaian yang interaktif.

Tahapan 4 (Evaluasi)

Untuk mengukur indikator keberhasilan pada Workshop Literasi EcoL.ife, dilakukan dengan
metode pre-post test. Sebelum memasuki materi workshop, peserta diberikan kuesioner pre-test
yang dirancang untuk mengetahui seberapa pengetahuan awal peserta dalam hal Pendidikan
Lingkungan Hidup, ruang lingkup PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup), tujuan PLH, upaya
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Setelah memasuki sesi materi, peserta diberi kembali
kuesioner post-test yang dirancang untuk mengetahui seberapa pengetahuan peserta setelah
mendapatkan materi berupa evaluasi peningkatan dan perubahan sikap peserta terhadap materi
yang telah diberikan. Metode analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pre-post
test secara statistik untuk menentukan signifikasi perubahan pengetahuan peserta.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pre Test dan Post Test Pemahaman Materi Ecolife

B Pre-Test [ Post-Test
100

Pendidikan Ruang Lingkup PLH Tujuan PLH Nilai Rata-Rata
Lingkungan Hidup

Gambar 5 : Hasil pre test dan post test ecolife

Berdasarkan hasil pre dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada peserta
yang signifikan dalam hal Pendidikan Lingkungan Hidup. Peserta yang mengerjakan kuesioner pre dan
post test sejumlah 22 orang, berikut perincian hasil dari pre dan post test disajikan dalam diagram diatas.
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan adanya kenaikan persentase sebesar 10% dari hasil pre test
ke hasil post test. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait
Pendidikan Lingkungan Hidup dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan dan
melestarikan lingkungan. Dihasilkan nilai akhir rata-rata pada pre-test yaitu 56,37 dan rata-rata nilai
pada post-test yaitu 66,37.

3.2 Kegiatan Workshop Literasi EcoL.ife

Workshop Literasi EcoL.ife telah berhasil dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2024 bermitra
dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak serta pengisi materi dari Sekretaris Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Demak. Selama workshop berlangsung peserta menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam hal pengetahuan terhadap materi yang disampaikan yaitu
Pendidikan Lingkungan Hidup. Hal ini ditunjukkan pada pengerjaan kuesioner pre dan post test. Setelah
workshop ini berlangsung, tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan
Perwakilan Mahasiswa) Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro bersama dengan mitra
berkomitmen untuk merancang pembentukan bank sampah di Desa Jatimulyo.
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Gambar 6 : Dokumentasi Kegiatan workshop literasi Ecolife

Program bank sampah dapat menyumbang potensi ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat
dikarenakan dapat memberikan luaran yang dapat dirasakan berupa kesempatan kerja dalam
melaksanakan manajemen operasi bank sampah. Pendirian bank sampah harus disertai prinsip 3R
secara optimal. Hal tersebut perlu dilakukan agar berdampak nyata bagi masyarakat tidak hanya dalam
bidang ekonomi tetapi juga dalam bidang pembangunan lingkungan yang bebas sampah dan lestari.

Tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan
Mahasiswa) Fakultas llmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro dalam melaksanakan Pojok Literasi
EcoLife bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak yaitu Sekretaris Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Demak yang telah berperan sebagai narasumber pada Workshop Literasi
EcoLife yang mampu memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat Desa Jatimulyo
mengenai kepedulian terhadap lingkungan hidup serta pengelolaan barang-barang bekas untuk di
produksi kembali menjadi produk kerajinan.

Dengan diadakannya kegiatan Program Pojok Literasi EcoLife ini diharapkan mampu
memberikan edukasi dan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat Desa
Jatimulyo. Sehingga, seluruh masyarakat dapat berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
dan bagi pelaku usaha produk kerajinan dapat semakin bertahan dan menciptakan inovasi-inovasi
produk Kkerajinan lainnya.

3.3 Materi Workshop Literasi EcoL.ife
3.3.1. Literasi Ecolife
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Pengertian Literasi Ecolife pada dasarnya bukan sekedar membangkitkan kesadaran masyarakat untuk
peduli terhadap lingkungannya, tetapi juga memahami bekerjanya prinsip-prinsip ekologi dalam
kehidupan bersama yang berkelanjutan di bumi ini. Pada arti luas ecoliterasi adalah pemahaman dimana
seseorang sadar dan paham akan pentingnya atau tingginya nilai lingkungan hidup. Tujuan literasi
Ecolife yaitu Sustainable Community, artinya menciptakan komunitas yang peduli akan pentingnya
nilai lingkungan hidup.

Ada 5 (lima) aspek utama dalam literasi Ecolife ini yaitu : [12]

1. Prinsip Interdependensi
Interdependensi artinya saling ketergantungan, dimana semua komunitas dari ekologi hidup dan
berkembang dalam satu kesatuan mata rantai. Eksistensi, keutuhan, kehidupan dan
perkembangan setiap anggota menentukan keadaan anggota lainnya, dilain pihak juga
menentukan eksistensi, keutuhan, kehidupan serta perkembangan seluruh komunitas ekologis.

2. Prinsip Recycling
Pripnsip Recycling adalah prinsip buangan sisa proses kehidupan diserap oleh kehidupan
lainnya sebagai makanan yang berguna sebagai energi dan materi yang pada gilirannya
mengeluarkan limbah sebagai sisa proses kehidupan yang akan diserap kehidupan lain sebagai
makanan, energi dan materi yang berguna bagi proses kehidupan selanjutnya dalam sebuah
mata rantai yang berkelanjutan.

3. Prinsip Partership
Prinsip Partership adalah prinsip keterbukaan saling terkait, saling menujang, saling
mendukung, untuk hidup dan menghidupi satu sama lain.

4. Prinsip Fleksibilitas
Prinsip ini memungkinkan alam menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan dan kondisi
yang muncul dalam proses perkembangan alam itu sendiri, dengan prinsip fleksibilitas alam
dengan mudah menjaga dan mempertahankan keseimbangan dan keutuhan dirinya ketika
berhadapan dan berbenturan dengan anomali.

5. Prinsip Diversity
Prinsip Diversity, hakikat alam dan kehidupan adalah keragaman, keragaman yang
memungkinkan alam dan kehidupan berkembang sebagaimana adanya, termasuk membuka diri
bagi interdependensi dan fleksibilitas.

3.3.2. Bank Sampah

Sampah adalah bahan yang dibuang dari sumber aktivitas manusia, industri maupun proses alam yang
tidak memilik nilai eknomis, sampah dapat digolongkan menjadi sampah organik dan sampah
anorganik. [13] [14]

Sampai saat ini sistem pengolahan sampah yang dilaksanakan pemerintah dalam pengelola sampah pada
umumnya masih konvensional yaitu “Kumpul — Angkut - Buang”
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, Pengumpulan Smpah Tempat Pembuangan Akhlr

Gambar 7 : Pengolahan Sampah Konvensional

Pendekatan pengolahan sampah konvensional sudah saatnya ditinggalkan melihat keterbatasan lahan
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) dan dampak yang ditimbulkan. Pengolahan sampah harus beralih ke
paradigma baru yang memandang sampah sebagai sumber daya yang bernilai ekonomi dan dapat
dimanfaatkan, misalnya untuk kompos, didaur ulang sebagai bahan baku industri dan sebagainya.
Sehingga Pengolahan sampah dengan paradigma baru adalah sebagai berikut “Pilih - Kumpul — Jual”,
sehingga dengan paradigma baru ini kita membutuhkan Bank Sampah sebagai tempat pengumpul
sampah yang nanti akan jadikan sumber daya yang bernilai ekonomis.
Bank Sampah adalah suatu tempat dimana komunitas peduli lingkungan dapat mengelola sampah
rumah tangga atau sejenis dengan cara memilah sampah dari sumbernya (rumah tangga) kemudian
dikumpulkan untuk dicatat dan dijual. Hasil dari penjualan akan dikembalikan kepada nasabah atau
penyetor sampah dalam bentuk uang atau tabungan.
Tujuan dari bank sampah antara lain :

1. Mengedukasi masyarakat agar peduli lingkungan

2. Membangun modal sosial dan belajar organisasi ditingkat masyarakat.

3. Membangun prilaku masyarakat dalam mengelola sampah

4. Menciptakan lingkungan sehat, hijau, bersih dan asri.

5. Mendukung program lingkungan tingkat lokal, nasional maupun global (Sustainable

Development Goals)

6. Mengurangi volume sampah yang terbuang ke TPA.

7. Memberi manfaat bagi penghasil sampah rumah tangga
Manfaat kehadiran bank sampah tidak hanya dirasakan secara ekonomi, namun juga manfaat
lingkungan, dengan bank sampah maka akan terwujudnya lingkungan yang bersih, tertata, nyaman dan
sehat. Yang selajutnya akan berdampak pada manfaat sosial dengan tumbuhnya modal sosial seperti
gotong royong, kerja bakti, kepedulian antar tetangga dan lainnya. Adapun keuntungan ekonomi yang
diperoleh dari hasil pemilahan dan penjualan sampah yang ditabung tersebut dapat mendatangkan dana
untuk membantu kebutuhan keluarga. Akhirnya kalau kegiatan ini dilakukan secara berkelanjutan dan
melibatkan berbagai pihak maka tidak akan menutup kemungkinan akan menjadi kegiatan yang
berkelanjutan di masyarakat.

3.3.3. 3 R (Reduce, Reuse, Recycle)
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Paradigma pengolahan sampah baru ini (“Pilih - Kumpul — Jual”) sesuai dengan konsep pengolahan
sampah metode 3 R (Reduce, Reuse, Recycle). Metode 3 R merupakan cara terbaik dalam mengelola
dan menangani sampah anorganik dengan berbagai jenisnya. Penerapan sistem ini juga sangat baik
untuk mengelola sampah dari berbagai jenis anorganik dari yang aman hingga beracun. [15]
1. Reduce
Reduce memiliki arti mengurangi sampah. Maksud dari langkah ini adalah mengurangi
penggunaan produk yang nantinya berpotensi menjadi sampah. Langkah ini bisa dilakukan dan
diterapkan untuk sampah atau produk sekali pakai, seperti kantong plastik belanja yang sudah
dilarang di berbagai lokasi. Produk yang jadi target utama untuk reduce adalah produk berbahan
plastik.
Tahap ini juga menjadi yang pertama sekaligus prioritas karena bila pengurangan produk
sampah sekali pakai, maka tidak perlu ke tahap berikutnya yaitu reuse dan recycle. Penggunaan
barang yang sulit didaur ulang juga akan menjadi masalah baru, maka tidak heran bila reduce
sangat diharapkan sebagai langkah awal yang tepat.
Contoh dari penerapan langkah reduce adalah membawa botol minum atau alat makan sendiri
sehingga tidak perlu menggunakan berbagai alat makan dan minum sekali pakai.
2. Reuse
Langkah kedua adalah Reuse yang berarti menggunakan kembali. Tahap ini mengajak untuk
menggunakan kembali produk yang sudah terpakai. Dengan menggunakannya kembali maka
sampah yang timbul dari produk-produk tersebut dapat berkurang.
Salah satu cara atau langkahnya adalah penggunaan botol bekas air minum sebagai pot tanaman
kecil. Atau penggunaan kaleng biskuit hingga snack sebagai kotak penyimpanan di rumah.
Langkah lain dari reuse adalah menggunakan botol sabun mandi atau shampoo dan mengisinya
dengan membeli produk isi ulang.
Dengan metode reuse, tentu penyebaran sampah plastik yang sudah dibeli dapat dikurangi dan
dimanfaatkan kembali seperti sedia kala.
3. Recycle
Tahap terakhir dari konsep 3R adalah Recycle yang berarti mendaur ulang. Langkah ini paling
banyak dilakukan mengingat sudah banyaknya sampah yang tersebar di berbagai lokasi seperti
laut, tanah, dan udara. Produk bekas atau daur ulang sendiri sebenarnya lebih fleksibel, bahkan
kerap memiliki nilai ekonomis. Pemanfaatan sampah yang tidak terpakai hingga memiliki nilai
tanpa mencemari lingkungan mampu mengurangi penyebaran sampah anorganik secara drastis.
Adapun produk yang didaur ulang memiliki desain yang unik dan sangat berbeda dengan jenis
produk baru, bahkan beberapa pihak membuat aksesoris dari alat daur ulang yang dapat
bermanfaat untuk mendongkrak ekonomi lingkungan sekitar seperti lingkungan RT atau RW.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program Literasi EcoLife yang dilaksanakan oleh tim PPK Ormawa DPM FIK UDINUS
berhasil meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat Desa Jatimulyo terhadap kebersihan
dan pelestarian lingkungan. Melalui metode PAR (Participatory Action Research) dengan beberapa
tahapan yaitu observasi, diskusi kelompok, workshop, serta evaluasi pre dan post test, program ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

Meskipun demikian, terdapat tantangan untuk masa yang mendatang yakni memastikan bahwa
pengetahuan yang sudah didapat oleh masyarakat dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari. Dukungan dari pemerintah dan kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak sangat memberikan dampak yang positif bagi berjalan dan berkelanjutannya program ini.
Dengan adanya program Literasi EcoLife ini, diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dalam
memelihara lingkungan yang lestari.
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